
Sanitasi: Jurnal Kesehatan Lingkungan                                               Vol. 9, No.1, Agustus 2017, pp.51-54              

http://journalsanitasi.keslingjogja.net/index.php/sanitasi               p-ISSN: 1978-5763; e-ISSN: 2579-3896 

 

  

Faktor-faktor Keberhasilan Implementasi Sedekah Sampah  
di RW 1 Kelurahan Peterongan, Kota Semarang 

 
Dwi Endah*, Heru Subaris Kasjono** 

 
*Prodi Kesehatan Masyarakat, Universitas Respati Yogyakarta 

email: d.endah@yahoo.com 
**JKL Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, Jl. Tatabumi 3, Banyuraden, Gamping, Sleman, DIY 55293 

 
Abstract 

 
The more intense of human’s activities, the higher of the waste will be yielded. Efforts are need-
ed for waste management that is not giving pollution to environment, easy to be applied and ad-
vantageous. Sedekah Sampah or Waste for Almsgiving is one alternative for that kind of waste 
management that has been implemented at  RW 1 of Kelurahan Peterongan in Semarang City 
under the assistance of Cita Sehat Foundation (CSF) Semarang branch. The aims of this study 
that has been held in June 2014 at the implementation site of that waste program was to know 
the success factors and the knowledge, attitude and behavior about waste management that 
existing among the community. The study was a cross sectional designed quantitative one with 
sample size consisted of 70 householders who were obtained by simple random sample techni-
que. The data were collected by using questionnaire and were analysed descriptively. The re-
sults show that most of the respondents (60 %) manage their waste by following Sedekah Sam-
pah system and the all remainder percentage (100 %) is also involved as participants of the 
system. The results also show that all of the respondents (100 %) have good level of knowledge 
and attitude, and factors affecting the implementation of sedekah Sampah program are: 96 % is 
because of its benefits, 20 % is in order to make the environment clean, and 17 % is because of 
its simplicity. The reason of the benefit is because they convince that Sedekah Sampah will give 
them a reward of goodness and also because the profit is used for mutual interest and success. 
  
Keywords : waste for almsgiving, community empowerment, community participation 
 

Intisari 
 
Semakin tinggi aktifitas manusia maka akan semakin meningkat sampah yang dihasilkan. Diper-
lukan upaya dalam pengelolaan sampah yang tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, mu-
dah dilakukan oleh masyarakat dan mendatangkan manfaat. Sedekah Sampah merupakan sa-
lah satu alternatif pengelolaan sampah yang dilakukan di wilayah RW 1 Kelurahan Peterongan 
Kota Semarang melalui pendampingan dari Cita Sehat Foundation (CSF) cabang Semarang. 
Tujuan penelitian yang dilaksanakan pada bulan Juni 2014 di lokasi implementasi Sedekah 
Sampah di RW 1 tersebut adalah untuk mengetahui faktor keberhasilan dan pengetahuan, sikap 
serta perilaku pengelolaan sampah yang ada di masyarakat. Jenis penelitian yang dilakukan 
bersifat kuantitatif melalui pendekatan cross sectional study dengan jumlah sampel sebanyak 70 
orang. Sampel diperoleh dengan teknik simple random sampling, dan instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden mengelola sampah hanya dengan sistem Sedekah Sampah (60 %), 
tetapi dari sisa persentase, terlihat 100 % adalah sebagai partisipan sedekah sampah. Seluruh 
responden (100 %) memiliki nilai pengetahuan dan nilai sikap yang baik. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan Sedekah Sampah adalah: 96 % karena merasakan ada manfaat-
nya, 20 % agar lingkungan menjadi bersih, dan 17 % karena alasan kemudahan. Alasan keman-
faatan Sedekah Sampah berkaitan dengan keyakinan bahwa program tersebut mendatangkan 
pahala kebaikan dan hasilnya digunakan untuk kepentingan dan kemajuan bersama.  
  
Kata Kunci : sedekah sampah, pemberdayaan masyarakat, partisipasi masyarakat 

PENDAHULUAN 
 

Setiap aktifitas manusia menghasil-
kan sampah. Semakin tinggi aktifitas 
manusia, secara langsung meningkat-
kan sampah yang dihasilkan. Dinas Ke-
bersihan dan Pertamanan (DKP) Kota 
Semarang mencatat volume sampah di 

Kota Semarang mencapai 800 hingga 
1.000 m3 per hari. Sampah yang tidak di-
kelola dengan baik berdampak negatif, 
baik bagi kesehatan maupun lingkungan.  

Tempat dengan banyak sampah ju-
ga bisa menjadi sarang nyamuk Aedes 
aegypti sebagai vektor atau penyebab 
penyakit Demam Berdarah Dengue dan 
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Chikungunya. Selain itu, keberadaan 
sampah yang tidak dikelola dapat me-
nyebabkan pencemaran lingkungan, ka-
rena menghasilkan cairan lindi serta 
menghasilkan gas Metana yang berpe-
ran dalam terbentuknya gas rumah kaca 
(GRK) di atmosfer. Keberadaan sampah, 
apabila dibakar juga menambah pence-
maran udara dan akhirnya berkontribusi 
terhadap pemanasan global/perubahan 
iklim dan juga mengakibatkan gangguan 
kesehatan pada manusia.  

Undang-Undang No 18 Tahun 2008 
megenai Pengelolaan Sampah meng-
amanatkan diperlukan perubahan yang 
mendasar dalam pengelolaan sampah 
yang selama ini dijalankan. Sesuai de-
ngan pasal 19 di undang-undang terse-
but, pengelolaan sampah dibagi menjadi 
dua kegiatan pokok, yaitu pengurangan 
sampah dan penanganan sampah 1). 

Selanjutnya, pada pasal 20 diurai-
kan tiga aktivitas utama dalam penye-
lenggaraan kegiatan pengurangan sam-
pah, yaitu pembatasan timbulan sam-
pah, pendaur-ulangan sampah, dan pe-
manfaatan kembali sampah 1). Ketiga ke-
giatan tersebut merupakan perwujudan 
dari prinsip pengelolaan sampah ber-
wawasan lingkungan yang dikenal de-
ngan 3 R (reduce, reuse, recycle).  

Upaya yang telah dilakukan peme-
rintah dalam mengatasi masalah sam-
pah adalah dengan cara mendorong par-
tisipasi masyarakat dalam pengelolaan-
nya. Sedekah Sampah merupakan sa-
lah satu bentuk partisipasi masyarakat 
dalam mengelola sampah yang dilaku-
kan melalui pembinaan Cita Sehat Foun-
dation cabang Semarang. 

Sedekah sampah merupakan kegi-
atan pemilahan sampah sesuai jenisnya, 
yang berupa organik dan anorganik, di-
mana uang hasil dari pengumpulan dan 
penjualan sampah tersebut digunakan 
untuk kepentingan bersama, bukan un-
tuk individu, khususnya untuk pemba-
ngunan maupun mensupport kegiatan di 
masyarakat. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui keberhasilan program 
Sedekah Sampah tersebut, yaitu dengan 
mengukur pengetahuan dan sikap ma-
syarakat dan partisipan, serta perilaku 

masyarakat mengenai kegiatan Sedekah 
Sampah yang telah dilaksanakan.  

 
METODA 
 

Jenis penelitian ini merupakan pe-
nelitian kuantitatif dengan rancangan 
cross sectional. Populasi penelitian ada-
lah 84 kepala keluarga yang melakukan 
kegiatan Sedekah Sampah yang berada 
di RW 1 Kelurahan Peterongan Kota Se-
marang. Selanjutnya, dengan teknik pro-
bability sampling, yaitu simple random 
sampling, terpilih 70 KK sebagai  sampel 
penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Ju-
ni 2014 di lokasi implementasi Sedekah 
Sampah di atas. Instrumen yang diguna-
kan berupa kuesioner dengan teknik pe-
ngambilan data melalui wawancara. In-
strumen tersebut diuji menggunakan va-
liditas konstruksi, yaitu menggunakan 
pendapat ahli tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu. Data dianalisis secara deskriptif 
dengan melihat persentase keberhasilan 
dari kegiatan Sedekah Sampah, serta 
tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat mengenai kegiatan tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sedekah Sampah merupakan ke-
giatan pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat yang telah berjalan selama 
satu tahun di RW 1 Kelurahan Petero-
ngan Kota Semarang.  

 
Tabel 1. 

Karakteristik responden 
 

Variabel f  % 

Pekerjaan KK     

Buruh 31 44 

Pegawai swasta/PNS 39 56 

Total 70 100 

Penghasilan KK (Rp)   

< 600.000 16 24 

600.0 000 – 1 juta 27 37 

˃ 1 juta 27 37 

Total 70 100 
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 Dari Tabel 1 terlihat bahwa sebagi-
an besar pekerjaan kepala keluarga ada-
lah sebagai pegawai swasta/PNS (56 %) 
dan penghasilan paling banyak adalah 
antara Rp. 600.000 sampai 1 juta dan di 
atas 1 juta (37 %). 

 
Grafik 1. 

Nilai pengetahuan sampah 
 

 

Secara keseluruhan, tingkat penge-
tahuan masyarakat mengenai sampah 
berada pada kategori baik. Pertanyaan 
mengenai pengetahuan seperti pengerti-
an sampah, jenis sampah, dampak sam-
pah dan pengetahuan mengenai Sede-
kah Sampah, oleh seluruh responden 
(100 %) dijawab dengan benar. Hanya 1 
% responden yang tidak mengetahui 
bahwa pembakaran sampah tidak baik 
untuk kesehatan.  

Menurut Notoatmodjo, pengetahu-
an merupakan hasil penginderaan ma-
nusia, atau hasil tahu seseorang terha-
dap suatu obyek melalui indera yang di-
milikinya, termasuk mata, hidung, teli-
nga, dan sebagainya 2). Jika dilihat dari 
grafik di atas, terlihat bahwa  pengetahu-
an masyarakat mengenai pengelolaan 
sampah sudah baik dan tidak ada yang 
memiliki tingkat pengetahuan buruk. 

Berkaitan dengan sikap masyarakat 
mengenai Sedekah Sampah, hasil peng-
ukuran menemukan bahwa seluruh res-
ponden memiliki sikap/pandangan yang 
baik mengenai kegiatan ini (100 %).  

Metoda Sedekah Sampah dipan-
dang lebih sederhana karena tidak me-
merlukan pencatatan yang mendetil, ti-
dak membutuhkan SDM dengan kompe-
tensi tertentu, serta hanya butuh sarana 
dan prasarana yang minimal. Prinsip 
Sedekah Sampah hanya memilah sam-
pah sesuai jenisnya di rumah masing-
masing.  

Sampah yang dipilah berupa sam-
pah anorganik yaitu plastik, kertas, kaca 
dan lain-lain 3). Setelah sampah yang di-
kumpulkan di masing-masing rumah pe-
nuh, lalu dikumpulkan ke tempat penam-
pungan sampah sementara di lokasi ter-
tentu, dan setelah tempat tersebut pe-
nuh, sampah kemudian dijual ke penge-
pul. Hasil penjualan tidak untuk kepenti-
ngan individu, melainkan dimanfaatkan 
untuk kepentingan kemasyarakatan. 

 
Grafik 2. 

Sikap masyarakat terhadap Sedekah Sampah 
 

 
 

Grafik 3. 
Partisipasi masyarakat 

 

 
 
Grafik di atas memperlihatkan bah-

wa seluruh responden yang disurvei, 
melakukan pengelolaan sampah dengan 
Sedekah Sampah (100 %). Menurut ha-
sil temuan di lapangan, meskipun ada 
sebagian masyarakat yang pengelolaan 
sampahnya dilakukan oleh petugas sam-
pah, tetapi tetap berpartisipasi untuk me-
milah sampah yang dapat disedekahkan. 
Sebagian besar masyarakat sudah me-
ngelola sampah dan sudah benar-benar 
mandiri dalam hal pengelolaan tersebut 
dengan cara Sedekah Sampah dan tidak 
ada lagi yang membuang sampah se-
cara sembarangan.  

Upaya yang telah dilakukan Peme-
rintah Kota Semarang dalam mengatasi 
masalah sampah adalah dengan cara 
mendorong partisipasi masyarakat da-
lam pengelolaannya. Pengelolaan sam-
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pah dilakukan dengan cara mengurangi 
sampah dari sumbernya yaitu pada level 
rumah tangga. 

Dalam mengimplementasikan kebi-
jakan tersebut, Pemerintah Kota Sema-
rang memberi dukungan kepada masya-
rakat dalam pengelolaan sampah komu-
nal berbasis masyarakat 4). Tujuan pro-
gram ini adalah agar masyarakat secara 
mandiri terlibat langsung dalam penge-
lolaan sampah komunal serta agar men-
dapatkan masukan bagaimana sampah 
rumah tangga yang dihasilkan setiap ha-
ri dapat dikelola secara mandiri. Penge-
lolaan sampah berbasis masyarakat ini 
diharapkan dapat mengurangi timbulan 
sampah yang harus dikelola di TPA.  

 
Grafik 4.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi Sedekah Sampah 

 

 
 

Alasan masyarakat untuk melaku-
kan pengelolaan sampah dengan Sede-
kah Sampah, paling banyak disebabkan 
karen tidak didatangi petugas sampah 
(100 %) dan faktor lain adalah karena 
mereka merasakan memperoleh manfa-
at dari program tersebut (96 %). 

Berdasarkan nilai pengetahuan me-
ngenai sampah dan Sedekah Sampah, 
terlihat bahwa seluruh responden yang 
disurvei memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik dan sikap yang baik sehingga 
100 % masyarakat berpartisipasi mela-
kukan pengelolaan sampah dengan Se-
dekah Sampah. 

Implementasi pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat memerlukan pema-
haman dalam upaya meningkatkan ke-
sadaran masyarakat untuk mau ikut ser-
ta. Penelitian olh Yadnya 5) menyatakan 
bahwa keikutsertaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yang ada, dipenga-
ruhi oleh pengetahuan, sikap dan perila-
ku dalam mengelola sampah, dimana 

semakin baik pemahaman mengenai pe-
ngelolaan sampah, maka keikutsertaan 
mereka juga semakin tinggi 5).   

Salah satu bentuk keuntungan yang 
diyakini diperoleh oleh masyarakat ada-
lah pahala kebaikan dan kemanfaatan 
untuk meningkatkan kemajuan bersama 
melalui dana hasil penjualan sampah. 

Hasil survey juga menemukan bah-
wa tidak ada penyakit berbasis lingkung-
an, yaitu diare dan DBD yang ada di wi-
layah RW 1 Kelurahan Peterongan. Hal 
ini sama dengan hasil penelitian Suharjo  
bahwa pengelolaan sampah akan mem-
pengaruhi kesehatan masyarakat 6). 

Intervensi yang menargetkan pe-
ngelolaan sampah berbasis masyarakat 
seperti Sedekah Sampah memberikan 
beberapa contoh bahwa keberlangsung-
an intervensi pengelolaan sampah ini di-
harapkan mencapai tujuan peningkatan 
peran serta masyarakat dengan jumlah 
kepesertaan masyarakat yang mengikuti 
program. Ini artinya lingkungan sosial 
dapat berkembang dengan baik, kondisi 
fisik lingkungan dari sampah yang ter-
kelola menjadi lebih bersih yang akhir-
nya dapat menurunkan penyakit yang di-
akibatkan oleh sampah. 

Selain itu, program Sedekah Sam-
pah diharapkan menjadi jalan untuk ke-
sejahteraan masyarakat, dimana untuk 
meningkatkan nilai sampah dapat dilaku-
kan pengelolaan sampah baik organik 
maupun anorganik. 

Utami dkk 7) menyampaikan bahwa 
manfaat dari sampah yang dikumpulkan 
oleh masyarakat dapat meningkatkan 
motivasi mereka dalam mengelola sam-
pah, Hal inilah yang menjadi salah satu 
keberhasilan dalam pemberdayaan ma-
syarakat dalam mengelola sampah 7). 

Lalonde menyatakan bahwa manfa-
at sosial dapat dikatakan sesuatu yang 
berhubungan dengan masyarakat se-
dangkan manfaat ekonomi berkaitan de-
ngan pemenuhan kebutuhan manusia 8).  

Kaitan dengan manfaat sosial eko-
nomi dari pengelolaan sampah dengan 
Sedekah Sampah adalah dengan aspek 
keuangan, yaitu bertambahnya kas RT 
yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan 
sosial kemasyarakatan, dana kesehatan 
dan sebagainya.  
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Perkembangan penjualan sampah 
terlihat setiap 2-3 bulan dimana rata-rata 
dana yang diperoleh adalah Rp. 113.000 
untuk sekali panen dan total dana yang 
diperoleh dari kegiatan Sedekah Sam-
pah sebesar Rp. 794.300 selama perio-
da 1 tahun dengan jumlah partisipan sa-
at ini sebanyak 70 KK. Hal ini menunjuk-
kan bahwa berlangsungnya kegiatan Se-
dekah Sampah di masyarakat, berman-
faat baik secara sosial maupun ekonomi. 

Pengelolaan melalui Sedekah Sam-
pah adalah salah satu bentuk praktik 
berbasis masyarakat yang baik yang 
perlu didukung oleh regulasi agar semua 
masyarakat dapat melakukannya. Hal ini 
dikuatkan oleh hasil penelitian Asti dkk 9) 
bahwa agar pengelolaan sampah dapat 
berjalan dengan optimal, diperlukan ke-
bijakan pengelolaan sampah yang meli-
batkan lintas sektoral dan program-pro-
gram pemberdayaan masyarakat oleh 
stakeholder terkait  9). 

Berdasarkan hasil penelitian Yulias-
tuti dkk 10), kemauan masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi di dalam pengelolaan 
sampah sangat diperlukan, misal mela-
kukan pemilahan sampah sesuai jenis-
nya, mengumpulkan sampah di tempat 
yang disepakati, dan menjaga agar sam-
pah tidak berserakan 10). 

Partisipasi masyarakat adalah ke-
ikutsertaan, keterlibatan dan kebersama-
an masyarakat, mulai dari gagasan, pe-
rumusan kebijakan hingga pelaksaaan 
operasional program. Hasil kegiatan Se-
dekah Sampah memperlihatkan bahwa 
keikutsertaan masyarakat yang menca-
kup seluruh masyarakat, didukung oleh 
pengetahuan dan sikap baik yang mere-
ka miliki. 
 
KESIMPULAN 

 
Partisipasi masyarakat dalam kegia-

tan Sedekah Sampah di RW 1 Kelurah-
an Peterongan Kota Semarang, sudah 
optimal dilihat dari jumlah kepesertaan. 
Hal ini didukung oleh pengetahuan dan 
sikap yang baik melalui edukasi yang te-
lah dilakukan. Manfaat yang dirasakan 
masyarakat menjadi faktor keberhasilan 
dari pelaksanaan kegiatan ini.  
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